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METODE PENELITIAN

A. METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Metode penelitian merupakan serangkaian strategig ydigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yargediikan, untuk mencapai
suatu tujuan penelitian dan menjawab masalah yaefjtid Tujuan penelitian
yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui pehg@enerapan metode
pemelajaran kelompok kecil dalam suatu kegiatarajéelmengajar dikelas
terhadap hasil belajar siswa. Hasilnya dapat dildai perbedaan hasil belajar
siswa antara yang menggunakan metode pemelajatampak kecil dengan
yang menggunakan metode pemelajaran konvensiodalkmampetensi Perbaikan
Sistem Pengapian Konvensional. Sesuai dengan tualm penelitian, maka
metode penelitian yang akan digunakan adalah metoeleelitian quasi
eksperimer{Quasi Experimental Design).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiam &dalah
(Nonequivalent Control Group Design) yaitu menempatkan subjek penelitian ke
dalam dua kelompok kelas yang terdiri dari kelompk&perimen dan kelompok
kontrol yang tidak dipilih secara acak (Sugiyond02 79). Mekanisme

penelitian dari ke dua kelas tersebut digambarledand tabel sebagai berikut:

34
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Tabel 3.1: Desain Penelitian (Nonequivalent Control Group Design)

Group Pre-test Treatment Pos-test
Eksperimen T X T
kontrol T Y T
Keterangan:
T = Tes Awal pretest) dan Tes Akhirost test) yang diberikan

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontriodlsen
dan setelah pemelajaran.
X = Pembelajaran Perbaikan Sistem Pengapian Kororels
dengan menggunakan metode pganatekelompok kecil.
Y = Pembelajaran Perbaikan Sistem Pengapian Kororaisi

dengan menggunakan metode pembelajaran koowveahsi
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Secara menyeluruh desain penelitian ini mengikiuti yang digambarkan

sebagai berikut:

Telaah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan GBPP

Studi Kompetensi Perbaikan Sistem Survey
literatur Pengapial pendahuluan
\ 4
> Masalah <
A 4
Penyusunan Instrumen
Pelaksanaan
Penelitian
A\ 4
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Uji homogenitas
A 4 » < A 4
Pre test Pre test
| Pelaksanaan Proseg
-] Belajar Mengajar [~
I I
v v
Metode Pemelajaran Metode Pemelajaran
Kelompok kecil Ceramah
Post test Post test

v Analisis Data v

'

Hasil Penelitian

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1. Alur Pendlitian
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Bagan diatas menunjukan prosedur atau alur kegipéarelitian yang

menjelaskan tentang pelaksaan penelitian yang ukéak mulai dari latar

belakang masalah, pelaksanaan eksperimen, pengamgah pengolahan data

hingga sampai pada hasil penelitian. Secara gaesarb langkah-langkah

pelaksanaannya dapat diuraikan dalam 5 (lima) tabbpgai berikut:

a. Tahap Pertama, pemberian tes awal (Pre-tes) kepada kelompok

C.

d.

eksperimen dan kelompok kontrol, untuk mengetalasil belajar siswa
sebelum pemelajaran kompetensi Perbaikan Sistem gapem
Konvensional, dan untuk uji homogenitas.

Tahap Kedua, pemberian perlakuan (eksperimen dengan pemelajaran
kelompok kecil dalam pemelajaran kompetensi PedoaikSistem
Pengapian dengan alokasi waktu 1 kali pertemuan {@m pelajaran,
untuk kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompgaatrol
digunakan pembelajaran konvensional.

TahapKetiga, pemberian tes akhir (Pos-tes) kepada kelompok ekspe,
dan kelompok kontrol, untuk mengetahui hasil belesgswa setelah
pemelajaran kompetensi Perbaikan Sistem Pengamawedsional.
TahapKeempat, membandingkan nilai hasil belajar siswa melalsideal
(Pre-tes) dengan tes akhir (Pos-tes) pada kelapeeksen terhadap
penerapan metode pemelajaran kelompok kecil dalamelajaran

kompetensi Perbaikan Sistem Pengapian Konvensional.
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e. Tahap Keélima, membandingkan nilai hasil belajar siswa kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol setelah penmalajkompetensi

Perbaikan Sistem Pengapian Konvensional.

B. VARIABEL PENELITIAN

Suharsimi Arikunto (2002: 91) menyatakan bahwé/ariabel adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik pgama suatu penelitian”.
Sedangkan menurut Sugiyono (1994 : 20) menyebuikAwa ; “Variabel dapat
didefinisikan sebagai atribut dari seorang atalelobjang mempunyai variasi
antara satu orang dengan orang lain atau satu wmeonggek yang lain.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat dirlanudkahwa variabel
penelitian itu, adalah suatu atribut atau aspek ol@ang maupun objek yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh efpen dan ditarik
kesimpulannya.

Variabel pada penelitian ini termasuk pada variaoematif. Syafaruddin
Siregar (2004:196) menjelaskan bahwa:

Variabel normatif adalah variabel yang menginginkpanjelasan
statistik yang terkandung dalam atribut sampeli$edain itu, dapat pula
dilakukan pengujian-pengujian terhadap nilai sti&tigang diperoleh dari
kelompok data. Pengujian yang sering dilakukan tdramya normalitas,

homogenitas, kesamaan rata-rata, kesamaan vaitain,eksperimen dan
komparasi.

Variabel normatif pada penelitian eksperimen indite dari :
1. Variabel Eksperimen : Metode pembelajaran keloniaal.

2. Variabel Kontrol : Metode pembelajaran kensional.
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C. PARADIGMA PENELITIAN

Sugiyono (2002: 25) menyatakan bahwa:

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai gageh atau model,
atau pola pikir yang dapat menjabarkan berbagaialvar yang akan
diteliti kemudian membuat hubungan antara suatuaber dengan
variabel yang lain, sehingga akan mudah dirumuskaasalah
penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, runmmugapotesis yang
diajukan, metode-metode penelitian, instrument litgare teknik analisa
yang akan digunakan serta kesimpulan yang dihanapka

Berdasarkan pernyataan diatas, maka paradigman gedaelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Kelas Pre KBM dengan Penerapan Post
Eksperimen » Test H» Metode Pemelajaran B> Test
Kelompok Kecil
* Hasil Penelitian
OBYEK > » . Kesimpulan
4 T
|

' Kelas Pre KBM dengan Metode Post '

1 Kontrol » Test [ Pembelajaran > Test '

X Konvensional !

, i

! |

1 1

1

! !

| |

| )

! |

R N 2 & Eahhah Feed Back R e e T P

Ket: i ... Ruang Lingkup Penelitian

Gambar 3.2. Paradigma Penelitian
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D. DATA DAN SUMBER DATA PENELITIAN
1. Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdija bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hda&sil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan (SK Mendikbud.0OR6/U/1997 dalam
Arikunto, 2002: 96). Sugiyono (2005: 14) mengelokian data menjadi dua,
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Dataaktatif adalah data yang
berbentuk kalimat, kata atau gambar. Sedangkankdatatitatif adalah data yang
berbentuk angka.

Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian mhasuk data kuantitaif
berupa skor yang diambil dari hasil tes (selist test denganpre test) yang
diberikan oleh peneliti tentang kompetensi Perbail&stem Pengapian pada
pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Bukit Kemuning lpamg Utara tahun ajaran
2008/2009.

2. Sumber Data

Arikunto (2002: 107) menyatakan bahwa “Sumber dat@ah subjek dari
mana data dapat diperoleh”. Sumber data ini dapaipla orang, benda, gerak
atau proses sesuatu. Berdasarkan jenis data ypaguian dalam memecahkan
permasalahan pada penelitian ini, maka sumbermiatalitian ini adalah siswa
kelas XI kompetensi Perbaikan Sistem Pengapian 8ld#feri 1 Bukit Kemuning

Lampung Utara tahun ajaran 2008/2009.



E. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Populas
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“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitiaAtik(nto, 2002: 108).

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai popukdalah siswa tingkat Xl

bidang keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK Negeti Bukit Kemuning

Lampung Utara tahun ajaran 2008/2009 sebanyak &Ygpyang terdiri atas dua

kelas yaitu kelas XI TMO 1 dan XI TMO 3.

=)

Tabel 3.2.
Populasi dan Sampel
No. Populasi Sampel Keterangan
Kelas Kelas

1. XI TMO 1 XITMO 1 Kelas Eksperime
2. XI TMO 2

3. XI TMO 3 XI TMO 3 Kelas Kontrol

2. Sampeé

Menurut Ali (1993: 43) menyatakan bahwa:

Dalam metodologi penelitian, kelompok besar subgekelitian disebut
dengan populasi subyek atau populasi penelitiasharggkan bagian dari
kelompok yang mewakili kelompok besar itu disebenghn sampel
subyek atau sampel penelitian.

Menurut Sunarto (1987: 2) mengemukakan bahwa “Shataah bagian

yang diteliti dengan cara tertentu untuk mewakiksé&luruhan kelompok

populasi”.

Paparan para ahli tersebut dapat diambil kesimpblkamva sampel adalah

sebagian dari populasi yang memiliki sifat atauakgeristik dari populasi

tersebut. Sampel dalam penelitian eksperimen mndil dua kelas. Satu kelas

dipergunakan sebagai kelompok eksperimen yakniskeda TMO 1 yang
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menggunakan metode pemelajaran kelompok kecil dalpemelajaran

kompetensi Perbaikan Sistem Pengapian Konvensidaalsatu kelas lain untuk
kelompok kontrol yaitu kelas XI TMO 3 yang dalamnpeajaran kompetensi
Perbaikan Sistem Pengapian Konvensional menggunaietnde pemelajaran

konvensional.

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Data dalam suatu penelitian, merupakan suatu balearg sangat
diperlukan untuk dapat dianalisis. Untuk itu makedukan suatu teknik
pengumpulan data yang relevan dengan tujuan peneliTahapan penelitian
yang menjadi acuan dalam pelaksanaan eksperimemdenepemelajaran
Kelompok kecil adalah sebagai berikut:

1. Survey pendahuluan untuk menemukan masalah paneliti

2. Menyusun rancangan penelitian dan memilih lokasepgan.

3. Menetapkan materi dengan mempelajari GBPP pada rdfnog
Keahlian Mekanik Otomotif, menentukan kompetensin daub
kompetensi disesuaikan dengan alokasi waktu yaag ad

4. Membuat dan melakukan rancangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode peraela
kelompok kecil yang akan dijadikan metode pemedajadalam
eksperimen.

5. Menyusun instrumen penelitian.
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. Melakukan uji instrumen penelitian untuk mendapatkaliditas dan

reliabilitas soal.

. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagut:

a. Menentukan sampel penelitian melalui tahapan beniku

1) Pre test yang diberikan kepada dua kelas siswa yang
merupakan sampel penelitian.

2) Uji homogenitas kepada dua kelas berdasarkan frasiést,
apabila belum homogen maka harus dilakukan pernkar
sumber data.

3) Dua kelas tersebut dibagi menjadi kelas yang memggn
metode pemelajaran kelompok kecil dan kelas laimgde
metode pemelajaran konvensional.

b. Mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan
menggunakan metode pemelajaran kelompok lessbiai dengan
sub kompetensi yang telah disesuaikan di kelaseeksen, dan
menggunakan metode konvensional di kelas kontrol.

c. Mengadakamost test di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Analisa data untuk menguiji hipotesis.

. Menyimpulkan hasil penelitian.
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G. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian merupakan sebagai alat pengungta (Moleong,
2004: 168). Berdasarkan pengertian diatas makandpémnelitian eksperimen ini

instrumen yang akan dibuat adalah melipugitest, post test.

a. PreTest

Pre Test digunakan untuk mengukuaw input siswa sebelum pelaksanaan
pemelajaran kelas dengan menggunakan metode pamel#&elompok kecil dan
yang menggunakan pemelajaran konvensional. Hasiltest akan digunakan
untuk mengukur tingkat homogenitas kemampuan esdiiat antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

b. Post Test

Post test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan prestasi belajar pada kelompok pesmelisesudah pelaksanaan
pemelajaran dengan menggunakan metode pemelaj@ampok kecil pada
pemelajaran kompetensi Perbaikan Sistem Pengapanveglsional Soal-soal

padapre test sama dengan soal-soal yang ada adatest.

1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. ValiditasInstrumen

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani daratu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep yaken diukur, sehingga
instrumen ini akan mempunyai kevalidan dengan tamahg baik. Untuk

mengetahui validitas suatu instrumen penelitiarakdikan pengujian. Pada
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penelitian ini untuk variabel X dilakukan uji vailids isi Content validity) dan uji
validitas konstrukdonstruct validty).
Instrumen yang valid harus dapat mendeteksi dertgpat apa yang
seharusnya diukur. Menurut Suharsimi Arikunto (2@@3) menjelaskan:
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan @ihdéevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrueg yalid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya insteimyang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrundédtakan valid apabila
dapat mengungkap dari variabel yang diteliti setepat.

Penjelasan di atas, dalam penelitian ini penuli;ygadakan pengujian
validitas soal dengan cara analisis butir soalukimhenguji validitas alat ukur,

maka harus dihitung korelasinya, yaitu menggunglaeamaan:

ro= NG XY - x)d3Y) (Arikunto, 2003:72)

" vz x-ExFIng v - )

Keterangan:

My = koefisien korelasi.
> X =jumlah skor X.
DY = jumlah skor Y.

> XY = jumlah skor X danY.

N = jumlah responden.

Setelah harga koefisien korelasiyf) diperoleh, disubstitusikan ke rumus

uji ‘t’ yaitu:

(Sudjana, 1996:377)
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Keterangan:
n = banyaknya data.
r = koefisiensi korelasi.

Distribusi (tabel t) untuki = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 2).
Kaidah keputusannya : jikadng > tanel Derarti valid, jikatiung < tanelberarti tidak

valid.

Validitas konstruksi menurut Arikunto (2003:138)bsah tes dikatakan
memiliki validitas konstruksi apabila butir-butiroa yang membangun tes
tersebut mengukur setiap aspek berpikir. Uji vaslikonstruksi pada penelitian

ini terdiri dari uji daya beda (DP) dan taraf kesxdn (TK).

b. ReliabilitasInstrumen

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengukuagejmana suatu alat
ukur memberikan gambaran yang benar-benar dapaercdya tentang
kemampuan seseorang. Sesuai dengan yang dikemukakamto (2003:90)
bahwa reliabilitas adalah ketepatan suatu testilapditeskan kepada subjek yang
sama.

Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung demgaenggunakan rumus
Spearman-Brown dengan teknik belah dua ganijil-genap. Adapun lahgkngkah
yang digunakan adalah:

1. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganijil gglbdelahan pertama

dan skor butir soal bernomor genap sebagai beledduna.
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2. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan shkahde kedua dengan
menggunakan rumus korelasi product moment denggkaakasar yang

dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

o NEX (X))
TNz -ExF Ny -(2vF)

dimana:

(Arikunto,2003:72)

My = koefisien korelasi.

> X = jumlah skor X.
>Y =jumlah skor Y.

D XY =jumlah skor X dan Y.

N = jumlah responden.
3. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakamus Spearman-

Brown, yaitu:

2r,,.
ra= _Thha (Arikunto,2003:93)
(1+ r%'ﬁj
dengan:

ri1 . reliabilitas instrumen.

ry 1 . I'yy Yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua
2 /2

belahan instrumen.
Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan untmenyatakan kriteria
reliabilitas. Menurut J.P. Guilford dalam Avian000:51) kriterianya adalah

sebagai berikut:
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i1 <0,20 : reliabilitas sangat rendah.
0,20 <§1<0,40 - reliabilitas rendah.
0,40 <:<0,60 : reliabilitas sedang.

0,60 <§;<0,80 : reliabilitas tinggi.

0,80 <§:<1,00 : reliabilitas sangat tinggi.
c. DayaPembeda (DP)

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk menguédauls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandaiigdama yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diughkapArikunto (2002:211)
bahwa "daya pembeda soal adalah kemampuan sudtwrgo# membedakan
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan asisygang bodoh
(berkemampuan rendah)”.

Untuk kelompok kecil (kurang dari 100 orang), kefmwk atas dan
kelompok bawah diklasifikasikan dengan cara memisjuruh peserta test
menjadi 27% kelompok atas dan 27% kelompok baw&drn To, 1996:9).

Untuk menghitung DP setiap item ini dapat mengganakimus sebagai

berikut:

(Karno To, 1996:10)

Keterangan:
DP :indeks daya pembeda satu butir soal tertentu.
Ba :jumlah jawaban benar pada kelompok atas.
Bs :jumlah jawaban benar pada kelompok bawah.

Na :jumlah siswa pada salah satu kelompok.
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Batas klasifikasi diadaptasi menurut Karno To @20) yaitu:

negatif < DP< 0,09 = sangat buruk, harus dibuang.

0,01 < DP<0,19 = buruk, sebaiknya dibuang.

0,20 < DP<0,29 = agak baik, kemungkinan perlu direvisi.

0,30 < DP<0,49 =baik.

DP >0,50 =sangat baik.

d. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran (TK) butir tes pada dasarnya adaédihang responden
atau peserta tes untuk menjawab benar pada sutititsdal. Untuk menghitung

taraf kesukaran butir soal dapat digunakan rurabagai berikut:

K =— (Karno To0,1996:11)

Keterangan:
TK  :tingkat kesukaran satu butir soal tertentu.
Ng : jJumlah siswa yang menjawab benar pada butir itu.
N . jumlah seluruh siswa peserta test.
Kriteria ~ tingkat kesukaran menurut Karno To (1996:1dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

0,00 < TK< 0,15 = sangat sukar, sebaiknya dibuang.
0,16 < TK< 0,30 = sukar.

0,31 < TK< 0,70 = sedang.

0,71 <TK<0,85 = mudah.

0,86 < TK< 1,00 = sangat mudah, sebaiknya dibuang.
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Sedangkan menurut Ali (1992:86) menjelaskan bahwal slengan tingkat

kesukaran 0,20-0,80 dianggap baik untuk kepentipgaelitian.

H. TEKNISANALISISDATA

Analisis data yang dilakukan setelah data-data gyatperlukan
terkumpul. Secara garis besar, teknik analisis mheaurut Suharsimi (1993:240)
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Persiapan:
Kegiatan yang akan dilakukan pada persiapan adalah:
a. Mengecek nama dan jumlah responden yang akan dites.
b. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isistal tes yang
akan diberikan.
c. Menyebarkan soal tes kepada reponden.
d. Memeriksa jumlah lembar jawaban tes yang telah idiggoonden.
e. Mengecek kelengkapan data kembali dan memeriksdaisisoal tes
yang akan diberikan.
2. Tabulasi
a. Memberi skor pada setiap item jawaban yang telghveb responden.
b. Menjumlah skor yang didapat dari setiap variabel.
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Langkah-langkah analisis data uji instrumen:
1. Jika sampel berdistribusi homogen, maka data dilkap dengan
pengetesan tentang normalitas distribusi data.
2. Jika datanya normal, maka dilanjutkan dengantuji *
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah diatstatistik adalah

sebagai berikut:
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1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samael gbpulasi dari
dua kelas yang homogen. Uji homogenitas yang didakulalam penelitian ini

digunakan rumus sebagai berikut:

2
F :% (Syafaruddin Siregar, 2004 : 50)
S
Keterangan:

2 ’ A
S , = variansi terbesar.

2 . . .
S, = variansi terkecil.

2. Uji Nor malitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisitad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrifbusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patak Menurut Sudjana
(1992: 151) menyatakan bahwa:
Teori-teori menaksir dan menguji hipotesis berdesarasumsi bahwa
populasi yang sedang diselidiki berdistribusi ndrnjiea ternyata populasi
tidak berdistribusi normal, maka kesimpulan berdasa teori itu tidak
berlaku.

Uji normalitas menggunakan atur&urges dengan memperhatikan tabel

berikut ini.
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Tabel 3.3.
Persiapan Uji Normalitas
Interval f X, Z I I e X
Jumlah

(Syafaruddin Siregar, 2004: 87)
Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selizay#éut:
1. Menentukan rentang dengan rumus:
R= Xa- Xb (Syafaruddin Siregar, 2004: 24)
dimana: Xa = data terbesar.
Xb = data terkecil.
2. Menentukan banyaknya kelas interval (i) dengan simu
i =1+ 33.logn (Syafaruddin Siregar, 2004: 24)
dimana: n = jumlah sampel.
3. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

P :E (Syafaruddin Siregar, 2004: 24)

dimana: R = rentang.
K = banyak kelas.
Berdasarkan data tersebut, kemudian dimasukan laendabel distribusi
frekuensi.

4. Menghitung rata-ratéx) dengan rumus:
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(%)= sz if'x' (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)
dimana: f, = jumlah frekuensi.

X, = data tengah-tengah dalam interval.

5. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:

2 _ 2
S= JHZ fiﬁ(n _% fix) (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)

6. Tentukan batas bawah kelas inter{x|) dengan rumus:

(x,) = Bb— 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.

dimana : Bb = batas bawabh interval.

7. Hitung nilai Z, untuk setiap batas bawah kelas interval dengamsum

Z = Xn —X (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)

8. Lihat nilai peluangZ; pada tabel statistik, isikan pada koldgm Harga
x, danx, selalu diambil nilai peluang 0,5000.
Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgpcontohl, =1, -1,

(Syafaruddin Siregar, 2004: 87)
9. Hitung frekuensi harapan

e =1.2f (Syafaruddin Siregar, 2004: 86)

10. Hitung nilai x> untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim

EPRY:
x°= ZM (Syafaruddin Siregar, 2004: 87)
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11.Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value.

12.Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jikealue > a. = 0,05.
3. Gain yang Dinormalisas (N-Gain)

Menyatakargain (peningkatan) dalam hasil proses pembelajarakl@iia
mudah. Penggunaagain absolut (selisih antara skor pretes dan postasngu
dapat menjelaskan mana sebenarnya yang dikagskaninggi dan mana yang
dikatakangain rendah. Misalnya, siswa yang memilg@in 2 dari 4 ke 6 dan
siswa yang memilikgain dari 6 ke 8 dari suatu soal dengan nilai maksigal
Gain absolut menyatakan bahwa kedua siswa mengiiki yang sama. Secara
logis seharusnya siswa kedua memilgain yang lebih tinggi dari siswa
pertama. Hal ini karena usaha untuk meningkatkan6dike 8 (nilai maksimal)
akan lebih berat daripada meningkatkan 4 ke 6. Mapykondisi bahwa siswa
yang memilikigain absolut sama belum tentu memilgain hasil belajar yang
sama. Meltzer (2002) mengembangkan sebuah alteunéitik menjelaskagain
yang disebugain ternormalisasir(ormalize gain). Gain ternormalisasiN-gain)
diformulasikan dalam bentuk persamaan seperti dibani:

Skor PostTest — Skor PreTest
Skor |deal — Skor PreTest

N -Gain =

Kategorigain yang dinormalisasi disajikan pada tabel 3.5.
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Tabel 3.4.
Kriteria Normalized Gain
Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 < N-Gain Tinggi
0,30 <N-Gain<0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

4. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data pgatan hasil belajar,
yaitu data selisih nilgire test danpost test. Menurut Sugiyono (2002: 134), untuk
sampel independen (tidak berkorelasi) dengan jdata interval, uji hipotesis
yang digunakan adalah tjtest. Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus
t-test, yaitu bila n # ny, varians homogen, maka dapat digunakan rumustesgt t

dengan pooled varians, yaitu:

t= S (Sugiyono, 2005:135)
(M =-DS"+(,=DS,"| 1 1
(n,+n,) -2 n n,

dengan dk = (1+ p) — 2

Uji t-test di atas didasarkan pada tabel persiapan berikut in



Tabel 3.5.

Persiapan Uji t-test
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Eksperimen (KBM dengan metode

Kontrol

(KBM dengan metode

No. pembelajaran kelompok kecil Konvensional)
PreTest | Post Test Selish PreTest | Post Test Selish
1 X1a X1 X=X =X | X Xy Xp = X2 = Xy
n Xna X K = Xpa = Xy Xna Xnp Xy = Xpa = Xnp
n = n, =
)_(1 = )_(2 =
s = s, =

(Sugiyono, 2002: 137)

Hasil hiung di atas kemudian dibandingkan dengagtKriteria pengujian

thiung > kavel Ha diterima, artinya terdapat pengaruh hasil belajawa yang

signifikan kelas eksperimen (kelas yang menggunakemtode pembelajaran

kelompok kecil) dibandingkan dengan kelas kontrol (kelas tanpaggenakan

metode pembelajard® ompok kecil).




